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INSTRUMENT PENELITIAN 

Instrument penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data 

penelitian. Alat tersebut dapat berupa pedoman wawancara, pedoman 

observasi, angket, kuesioner dan sebagainya. Dalam penelitian ini yang 

digunakan sebagai instrument penunjang penelitian adalah: observasi dan 

wawancara. 

A. Instrumen Observasi 

1. Hari / tanggal 

2. Waktu 

3. Tempat 

4. Setting 

No  Aspek yang diamati Keterangan 

1 Objek tempat Disesuaikan dengan 

alamat domisili terkini 

informan 

 

2 Objek Pelaku Mahasiswa Postgraduate 

(Mahasiswa 

magister/doktoral asal 

Indonesia di Eropa dan 

Amerika) 

 

3 Objek 

aktivitas 

Komunikasi antarbudaya 

mahasiswa Indonesia 

 

Adaptasi diri mahasiswa 

Bentuk-bentuk culture 

shock 

Pola komunikasi 

antarbudaya 

Tantangan yang dihadapi 

mahasiswa 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Adaptasi Diri dan Culture Shock Mahasiswa Postgraduate di Negara-

Negara Eropa dan Amerika (Suatu Kajian Komunikasi Antarbudaya)  

 

No:      Date:  

Identitas informan  : 

Nama   : 

Umur   : 

Status   : 

A. Bagaimana proses adaptasi mahasiswa postgraduate di negara 

Eropa dan Amerika  

1. Apa arti pendidikan menurut anda? 

2. Bagaimana anda melihat sektor pendidikan saat ini? 

3. Pada tahun berapa anda mulai keluar negeri untuk melanjutkan 

pendidikan? 

4. Apa alasan anda kuliah di luar negeri, padahal di Indonesia 

memiliki peluang yang sama? 

5. Mengapa memilih negara-negara di Eropa dan Amerika sebagai 

tujuan? 

6. Berapa lama anda tinggal di negara-negara tersebut? 

7. Kebiasaan yang paling mencolok antara orang Indonesia dengan 

masyarakat sekitar (Eropa dan Amerika)? 

8. Hal apa yang paling sulit dirasakan oleh mahasiswa asal Indonesia 

saat pertamakali beradaptasi dengan lingkungan baru? 

9. Apa saja faktor yang membuat mahasiswa sulit beradaptasi? 

 
B. Bagaimana bentuk culture shock mahasiswa postgraduate di 

negara Eropa dan Amerika  

1. Kejutan budaya yang seperti apa yang anda alami saat mulai 

berkomunikasi dan beradaptasi dengan masyarakat sekitar? 
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2. Kebiasaan apa yang sering anda temui di Eropa dan Amerika yang 

berbeda dengan kebiasaan masyarakat umum Indonesia? 

3. Apakah bahasa menjadi salahsatu hambatan dalam berkomunikasi 

dengan masyarakat sekitar? Alasannya?  

4. Selain bahasa, hambatan-hambatan apa saja yang dialami 

mahasiwa Indonesia saat mulai menyesuaikan diri pada lingkungan 

baru? 

5. Bagaimana cara anda menyesuaikan diri dengan lingkungan baru? 

6. Berapa lama anda bisa menyesuaikan diri dengan masyarakat 

sekitar? 

7. Perubahan-perubahan apa saja yang dirasakan oleh mahasiswa 

pendatang setelah mengalami culture shock? 

8. Bagaimana respon anda saat mulai berhadapan dengan kebiasaan 

yang berbeda dengan kebiasaan yang anda yakini selama ini? 

9. Bagaimana masyarakat lokal menyambut maha siswa 

internasional? Khususnya mahasiswa Indonesia? 

 

10. Hambatan-hambatan apa saja yang dialami mahasiswa asal 

Indonesia saat berkomunikasi dengan mahasiswa lokal dan 

masyarakat sekitar? 

11. Butuh waktu berapa lama untuk bisa berkomunikasi yang efektif 

dengan masyarakat setempat. 

12.  Bagaimana cara anda mengatasi culture shock yang anda alami? 

13. Pola komunikasi apa yang anda terapkan dalam berinteraksi 

dengan masyarakat ? 
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 LAMPIRAN 

Dokumentasi Wawancara Informan 

 

 

1. Wawancara informan Fitri melalui aplikasi zoom (Makassar-
Amerika) 
 
 
 

 

 

2. Wawancara informan Naeli melalui aplikasi zoom (Makassar – 
jakarta) 
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3. Wawancara informan Hasan melalui aplikasi zoom (Makassar-
Belanda) 
 
 
 
 

 

4. Wawancara informan Fani melalui aplikasi zoom (Makassar-
Yogyakarta) 
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5. Wawancara lansung informan Arif di salahsatu cafe di makassar 
 
 
 

 
   6. Wawancara informan Ahkam melalui aplikasi zoom. 

 


